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Masalah penelitian ini adalah hukum pernikahan janda dalam masa ‘iddah 
menurut pandangan Ulama Palangka Raya.Ditemukan fakta bahwa perempuan 
menyelesaikan perkara sidang perceraian kemudian menikah lagi tanpa 
menghabiskan masa ‘iddah dengan wajar. Adapun tujuan utama penelitian ini 
untuk mengkaji masalah mendasar yaitu: (1) Bagaimana hukum pernikahan janda 
dalam masa ‘iddah menurut pandangan Ulama Palangka Raya? (2) Apa landasan 
hukum yang digunakan untuk menjawab permasalahan pernikahan janda dalam 
masa ‘iddah menurut pandangan Ulama Palangka Raya? 
Penelitian ini merupakan penelitian hukum sosiologis atau empiris dengan 
pendekatan kualitatif deskriptif.Data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
data primer.Subjek dalam penelitian ini adalah Ulama Palangka Raya, dan objek 
dalam penelitian ini adalah pandangan Ulama Palangka Raya terhadap hukum 
pernikahan dalam masa ‘iddah.Pengumpulan data melalui wawancara dan 
dokumentasi, dan pengabsahannya melalui teknik triangulasi sumber.Analisis data 
melalui tiga tahapan yaitu reduction, display, dan conclusion drawing/ 
verifications, yaitu menelaah suatu masalah dalam rangka menemukan suatu 
hukum yang mengandung suatu kemashlahatan. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) Hukum pernikahan janda 
dalam masa ‘iddah menurut pandangan Ulama Palangka Raya adalah haram 
karena bersifat fasid, yang disebabkan rusaknya salah satu syarat sah nikah dan 
menyebabkan status dukhul menjadi zina. Adapun masalah ini bertentangan 
dengan tujuan Hukum Islam (maqasid asy-syari’ah) mengenai pernikahan bahwa, 
pernikahan dilakukan untuk mencegah terjadinya mafsadat, seperti rusaknya 
keturunan karena zina. (2) Landasan hukum pernikahan janda dalam masa ‘iddah 
yang paling utama adalah Al-Qur‟an, dalam Surat At Thalaq ayat 1, 2, 4, 6, dan 7 
dan Al Baqarah ayat ke 228, 229, 230, 231, 232, dan 234, hadis, ijma’ ulama dan 
qiyas. Dalam ketentuan Hukum Perkawinan di Indonesia ada pula Undang-
Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam 
(KHI).Hal ini menegaskan bahwa ‘iddah bersifat prinsip dalam Hukum Islam dan 
juga Hukum Perkawinan yang berlaku di Indonesia. 
 






THE PERSPECTIVE OF PALANGKA RAYA ISLAMIC RELIGIOUS 
ADVISER 
OF WIDOW MARRIAGE LAW IN THE ‘IDDAH PERIOD 
 
Advisors : 1.  Dr. H. Khairil Anwar, M. Ag 




The problem of this research is widow marriage law in the ‘iddah period 
according to Palangka Raya religious adviser on religious law. The fact is the 
woman completed the trial court divorce then remarry without spending that 
‘iddah period consistently. The objective of this research are: (1) How is the law 
status widow marriage in the ‘iddah period according to Palangka Raya religious 
adviser on religious law? (2)What is law used to answer the problem of widow 
marriage in the ‘iddah period according to Palangka Raya religious adviser on 
religious law?. 
 This study is sociological law research or empirical which use descriptive 
qualitative approach. The data used in this research is primary data. The subject of 
this research is Palangka Raya religious adviser on religious law. The object of 
this research Palangka Raya religious scholars‟ perspective of marriage law in 
‘iddah period. The data is collected by interviewing and documentation and 
validated with source triangulation technique. The data analyzed in three steps are 
reduction, display and conclusion drawing/classification. 
 The result of this research conclude that : (1) According Palangka Raya 
religious adviser on religious law widow marriage in the ‘iddah period is haram 
because it is imperfect which caused damaged to one of the conditions of 
marriage. It is also caused the status of dukhul becomes adultery. This problem is 
contradictive to the purpose of Islamic law (Maqasid Syari’ah) regarding 
marriage, which marriage is done to prevent mafsadat such as damage to offspring 
because of adultery. (2) The most important widow marriage legals in the waiting 
period are Al-Qur‟an, Surah At-Thalaq paragraphs 1, 2, 4, 6, dan 7 and Surah Al-
Baqarah paragraphs 228, 229, 230, 231, 232, and 234, hadith, ijma’ of Islamic 
adviser on religious law and qiyas. There is provision of marriage law in 
Indonesia number 1 of 1974 on marriage and the compilation of Islamic law. This 
law stressed how important of iddah in Islamic law and Marriage law in 
Indonesia. 
Key words: Widow marriage law, the waiting period, Palangka Raya religious 
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 PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN  
 
Sesuai SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan RI 
No. 158/1987 dan N0. 0543b/U/1987 
A. Konsonan Tunggal 





ب Ba B - 
ت Ta T - 
ث Sa ṡ s (dengan titik di atas) 
ج Jim J - 
ح Ha Ḥ h (dengan titik di bawah) 
خ Kha KH - 
د Dal D - 
ذ Zal Ż z (dengan titik di atas) 
ر Ra R - 
ز Za Z - 
س Sin S - 
ش Syin SY - 
ص Shad Ṣ s (dengan titik di bawah) 
ض Dad Ḍ d (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ t (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ z (dengan titik di bawah) 
ع „Ain „ koma terbalik ke atas 
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غ Gain G - 
ف Fa F - 
ق Qaf Q - 
ك Kaf K - 
ل Lam L - 
م Mim M - 
ن Nun N - 
و Wawu W - 
ه Ha H - 
أ Hamzah ‟ Apostrof 
ي Ya‟ Y - 
 
B. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. 
Contoh : 
 ّةيدحماditulis Ahmadiyyah 
C. Ta’Marbuthah di Akhir Kata 
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 
menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya. 
Contoh : 
  ةعجم ditulis jama’ah 
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2. Bila tidak dimatikan ditulis t. 
Contoh : 
ءايلولأا ةمركditulis karamatul-auliya’ 
D. Vokal Pendek 
Fathah di tulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u 
E. Vokal Panjang 
Apanjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū masing-
masingdengan tanda penghubung (-) di atasnya. 
F. Vokal Rangkap 
1. Fathah + ya‟ mati ditulis ai 
Contoh : 
 مكنيب ditulis bainakum 
2. Fathah + wawu mati ditulis au 
Contoh : 
 لوقditulis qaul 
G. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 
dengan Apostrof (’) 
Contoh : 
 متنأأditulis a’antum 




H. Kata Sandang Alif+Lam 
1. Bila diikuti huruf Qamariyah 
Contoh : 
 نأرقلا ditulis al-Qur’an 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 
Contoh : 
 ءامسلاditulis as-Samā’ 
I. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 
J. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
1. Ditulis kata per kata 
Contoh:  
 دورفلاوذ ditulis żawi al- furūd 
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 
Contoh:  
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